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ABSTRACT

The aim of this research is to understand how the use of experimental methods
contributes to improving the understanding of Natural Sciences (IPA) in elementary
school students who are experiencing learning difficulties. This research is a
classroom action research (CAR) consisting of two cycles. The research subjects
are 20 students from class V of SDN 6 Bendungan. Data collection in this study was
conducted through observation, tests, documentation, and quantitative descriptive
data analysis. The results of this study show a significant improvement in the
understanding of students who apply the experimental method in learning IPA. The
percentage of students' learning mastery before the intervention was only 10%. After
the implementation of the first cycle, the percentage of students' learning mastery
increased to 60%, and in the second cycle, the percentage of students' learning
mastery reached 95%, indicating a very high level of achievement. Therefore, the
conclusion of this research is that the use of experimental methods has a positive
impact on improving the understanding of students who are experiencing learning
difficulties, especially in the subject of IPA for fifth-grade students at SDN 6
Bendungan.

Keywords: Science, Experimental Method, Understanding
ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana penggunaan metode
eksperimen berkontribusi pada peningkatan pemahaman limu Pengetahuan Alam
(IPA) pada peserta didik yang mengalami kesulitan belajar di Sekolah Dasar.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri dari dua siklus.
Subjek penelitian ini adalah 20 peserta didik dari kelas V SDN 6 Bendungan.
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi, tes, dan
dokumentasi, serta analisis data yang bersifat deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian
ini menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam pemahaman peserta
didik yang menerapkan metode eksperimen dalam pembelajaran IPA. Persentase
ketuntasan belajar peserta didik sebelum intervensi hanya sebesar 10%. Setelah
penerapan siklus |, persentase ketuntasan belajar peserta didik meningkat menjadi
60%, dan pada siklus Il, persentase ketuntasan belajar peserta didik mencapai
95%, yang menunjukkan pencapaian tingkat yang sangat baik. Dengan demikian,
kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa penggunaan metode eksperimen
memiliki dampak positif dalam meningkatkan pemahaman peserta didik yang
mengalami kesulitan belajar, terutama dalam mata pelajaran IPA kelas V di SDN 6
Bendungan.

Kata Kunci: IPA, Metode Eksperimen, Pemahaman
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A.Pendahuluan
Pendidikan merupakan hak setiap

warga negara, dengan kata lain setiap

manusia berhak mendapatkan
pendidikan. Melalui Pendidikan
manusia berharap nilai-nilai

kemanusiaan  diwariskan, bukan

sekedar diwariskan melaikan
menginternalisasi dalam watak dan
kepribadian (Teguh Triwiyanto, 2021).
Pendidikan sebagai proses mengubah
tingkah laku anak didik agar menjadi
manusia dewasa yang mampu hidup
mandiri dan sebagai anggota
masyarakat dalam lingkungan alam
sekitar dimana individu itu berada,
dengan kata lain pada dasarnya
pendidikan memuat gambaran
tentang nilai-nilai yang baik, luhur,
pantas, benar dan indah bagi
kehidupan (Husamah, 2019). Sesuai
dengan Sistem Pendidikan Nasional
(Undang-undang Nomor 20 Tahun
2003, n.d.) pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta

didik secara aktif mengembangkan

potensi  dirinya untuk  memiliki
kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian,

kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan bagi

dirinya, masyarakat, bangsa, dan

negara. Pendidikan ~ merupakan
segala pengaruh yang diupayakan
sekolah terhadap anak dan remaja
(usia sekolah) yang diserahkan
kepadanya (sekolah) agar mempunyai
kemampuan kognitif dan kesiapan
mental yang sempurna berkesadaran
maju yang berguna bagi mereka untuk
terjun ke masyarakat sebagai individu
maupun makhluk sosial (Magdalena,
2020).

Undang-undang menyebutkan
bahwa pendidikan merupakan suatu
usaha sadar untuk mewujudkan dan
mengembangkan potensi peserta
didik, sehingga nantinya akan
bermanfaat untuk bangsa dan negara
di masa yang akan datang. Melalui
pendidikan, potensi-potensi yang
dimiliki oleh peserta didik dapat
dikembangkan  melalui  kegiatan
pembelajaran yang berlangsung di
sekolah baik formal maupun non
formal. Pendidikan juga dapat
menjadi kekuatan untuk
melakukan perubahan agar sebuah
kondisi menjadi lebih baik
(Kamaruddin et al., 2023).

llImu Pengetahuan Alam (IPA)
adalah salah satu mata pelajaran
yang diajarkan di Sekolah Dasar. IPA

adalah bidang studi yang membahas
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segala hal tentang alam dan
kontennya mencakup pengetahuan
tentang fakta-fakta dan konsep-
Budianti, 2020).

Seorang guru yang berperan sebagai

konsep.  (Yudi

fasilitator dalam proses pembelajaran
llImu Pengetahuan Alam (IPA) perlu
memiliki kemampuan untuk
menyelaraskan metode pengajaran
sesuai dengan karakteristik peserta
didik. Peserta didik di tingkat Sekolah
Dasar (SD) umumnya berusia antara
6 hingga 12 tahun, dan dalam konteks
perkembangan  kognitif, = mereka
berada dalam tahap perkembangan
operasional konkrit. Tahap ini dicirikan
oleh pemikiran yang lebih cenderung
konkret dan nyata. Peserta didik mulai
mampu mengembangkan
kemampuan berpikir logis yang
bersifat dasar, seperti
mengelompokkan objek,
merangkaikan urutan objek, dan
menghubungkan konsep-konsep satu
dengan yang lain. Ada beberapa
prinsip penting dalam pembelajaran
IPA di tingkat SD yang perlu
diperhatikan oleh guru, salah satunya
adalah bahwa pemahaman kita
tentang dunia sekitar dimulai melalui
pengalaman, baik yang Dbersifat
inderawi maupun yang bersifat non-

inderawi. Pembelajaran IPA SD saat

ini banyak materi dengan berbagai
istilah yang membuat peserta didik
bingung. Untuk itu guru haruslah
mampu untuk mengajarkan seluruh
materi kepada peserta didik dengan
metode tepat agar mereka mampuh
untuk memahaminya. Namun masih
banyak guru yang belum mampu
menyampaikan materi dengan
suasana yang menyenangkan vyaitu
belum adanya penerapan metode
pembelajaran yang bervariasi untuk
menciptakan suasana yang
menyenangkan agar materi tetap
dapat tersampaikan dengan baik dan
mampu dipahami oleh peserta didik.
Menurut (Hapsari et al., 2021)
Peran seorang guru melibatkan
berbagai fungsi, termasuk sebagai
penyedia informasi, fasilitator,
pengatur, contoh, pembimbing, dan
penilai. Selain itu, sebagai seorang
motivator, seorang guru perlu memiliki
kemampuan untuk memicu motivasi
peserta didik agar mereka dapat aktif
dalam proses pembelajaran. Menurut
pandangan (Sdn & Leon, 2023), salah
satu cara untuk menggairahkan
keterlibatan peserta didik dalam
proses pembelajaran adalah dengan
mengubah metode pengajaran yang
mungkin sudah kurang diminati oleh

peserta didik, seperti penggunaan
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metode yang monoton. Penggunaan
metode pembelajaran ini dapat
menyebabkan rasa bosan dan
kurangnya kreativitas di antara
peserta didik. Selain sebagai sumber
pembelajaran, guru juga memiliki
peran sebagai pembimbing.
Perkembangan anak tidak selalu
berjalan lancar, terkadang berjalan
lambat atau bahkan berhenti. Dalam
situasi seperti itu, mereka
memerlukan bantuan dan panduan.
Menurut (Mahmudin, 2023), dalam
upaya membantu anak-anak
mengatasi kesulitan atau hambatan
dalam perkembangannya, guru perlu
memiliki pemahaman yang mendalam
tentang peserta didiknya, memahami
potensi dan kelemahan mereka, serta
masalah dan kesulitan yang mereka
hadapi. Untuk mencapai ini, guru perlu
lebih  mendekati peserta didik,
membangun hubungan yang lebih
dekat dan akrab, mengamati dengan
cermat, dan berkomunikasi langsung.
Dalam lingkungan yang hangat dan
bersahabat, peserta didik akan lebih
terbuka dan berani berbicara tentang
masalah-masalah dan hambatan yang
mereka hadapi. Melalui situasi ini,
guru dapat membantu mereka
mengatasi tantangan-tantangan ini

(Syafrida, 2021).

Jika masalah ini tidak ditangani
dengan cepat, maka masalahnya
dapat menyebar lebih luas,
mempengaruhi orang tua,
masyarakat, dan stabilitas sosial,
serta menghambat pencapaian tujuan
pendidikan. Kesulitan belajar yang
sering dialami oleh peserta didik di
sekolah merupakan masalah serius
yang harus mendapatkan perhatian
dari para pendidik. Ini disebabkan
karena kesulitan belajar yang dialami
oleh peserta didik di sekolah dapat
memiliki dampak negatif baik pada diri
peserta didik maupun lingkungannya.
Menurut  penelitian  (Khairunnisa,
2018) seorang peserta didik dianggap
gagal jika ia tidak dapat mencapai
prestasi yang seharusnya, meskipun
ia memiliki potensi yang sesuai. Hal ini
terjadi karena potensi anak didik tidak
dapat berkembang dengan optimal,
terutama bagi peserta didik
berkecerdasan tinggi yang kurang
mendapatkan dukungan dan fasilitas
yang diperlukan. Menurut (Hamzah B.
Uno, 2023) peserta didik yang
berbakat atau memiliki kecerdasan
luar biasa diharapkan dapat mencapai
prestasi tinggi di sekolah dan di
masyarakat, namun sayangnya tidak
semua peserta didik berbakat dapat

mencapai potensi mereka secara

3431



Pendas : Jurnal lImiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 08 Nomor 02, September 2023

maksimal. Beberapa dari mereka
bahkan

underachiever, yaitu mereka yang

mungkin menjadi
berprestasi di bawah kemampuan
mereka, bahkan mungkin ada yang
memutuskan sekolah. Anak-anak
dengan kemampuan mental yang
unggul tetapi berprestasi rendah di
sekolah berisiko menjadi anggota
masyarakat yang kurang produktif
(Muhid, 2019).

Individu peserta didik yang dikenal
sebagai Underachiever dianggap
sebagai peserta didik yang
menghadapi kesulitan dalam proses
belajar di  sekolah,  meskipun
sebenarnya mereka memiliki potensi
yang cukup besar untuk mencapai
prestasi belajar yang tinggi. Biasanya,
situasi ini dipengaruhi oleh faktor-
faktor seperti motivasi, minat, sikap,
kebiasaan belajar, karakteristik
kepribadian tertentu, dan kondisi
keluarga yang tidak mendukung
(Setiawati, 2018). Karakteristik umum
yang sering muncul pada peserta didik
Underachiever adalah kesulitan dalam
menyesuaikan diri, rendahnya tingkat
percaya diri, kesulitan dalam
mengikuti otoritas, dan cenderung
membuang-buang waktu luang (Puji
Sumarsono, Siti Inganah, Daroe

Iswatiningsih, 2020)

Peserta didik yang masuk dalam
kategori Underachiever ini
memerlukan perhatian khusus dari
pihak guru, guru pembimbing, dan
kepala sekolah. Sesuai dengan
pandangan (Nella Agustin, 2021),
seorang guru  harus  memiliki
kemampuan untuk memahami
karakter dan kepribadian unik dari
setiap peserta didik, karena setiap
individu memiliki perbedaan yang
signifikan dalam karakter mereka.
Ragam kesulitan yang serupa ini
dapat mengarahkan individu untuk
menghadapi tantangan serupa dalam
kehidupan sehari-hari mereka, baik
mereka masih anak-anak, remaja,
atau sudah dewasa. Orang yang
mengalami kesulitan belajar seperti ini
cenderung mengalami kegagalan
berulang dalam hal prestasi akademik
dan sering memiliki rasa percaya diri
yang rendah. Menangani kesulitan
belajar seperti ini atau hidup bersama
dengan mereka bisa  sangat
menantang dan dapat memunculkan
tingkat frustrasi yang tinggi. Inilah
mengapa  pentingnya  hubungan
antara guru dan peserta didik dalam
kesuksesan proses belajar mengajar,
karena pemahaman yang mendalam
tentang karakter dan kepribadian

peserta didik hanya dapat dicapai
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melalui interaksi yang sering dan
dekat (Witono et al, 2021).
(Khairani, 2023)
menyatakan bahwa dalam situasi

Pandangan

seperti ini, individu diharapkan mampu
menghadapi berbagai masalah seperti
adaptasi, perencanaan pendidikan
dan karier, masalah sosial, keluarga,

serta permasalahan pribadi, tetapi

tidak semua individu mampu
mengatasi masalahnya secara
mandiri.

Berdasarkan hasil observasi pada
pada tanggal 30 Maret 2023.
pemahaman peserta didik SDN 6
Bendungan pada mata pelajaran limu
Pengetahuan Alam masih rendah. Hal
ini dapat dilihat dari nilai rata-rata
harian peserta didik yang rendah yaitu
67,50 yang masih jauh dari KKM yang
ditetapkan yaitu 75. Beberapa
penyebab rendahnya pemahaman
peserta didik kelas V SDN 6
Bendungan pada mata pelajaran limu
Pengetahuan Alam antara lain
karakteristik peserta didik yang
berbeda-beda, peserta didik belum
memahami materi yang disampaikan
oleh guru serta guru belum mampu
dalam penguasaan kelas. Hal ini
disebabkan oleh karakter peserta
didik kelas V yang sangat beragam,

misalnya ketika proses pembelajaran

berlangsung peserta didik cenderung
mencari aktivitas sendiri dari pada
memperhatikan materi pelajaran yang
sedang disampaikan oleh guru. Akan
tetapi, ketika guru memberikan tugas
kepada peserta didik, peserta didik
akan mengerjakan tugas tersebut.
Metode eksperimen adalah cara
penyajian pelajaran di mana peserta
didik melakukan percobaan dengan
mengalami dan membuktikan sendiri
sesuatu yang dipelajari (Amin &
Sumendap, 2022).

metode eksperimen

Melalui
penggunaan
diharapkan peserta didik dapat
memperhatikan materi pelajaran yang
disampaikan secara optimal. Menurut
(Kelana & Wardani, 2021) melalui
metode ini peserta didik akan
melakukan percobaan yang dibimbing
oleh guru sehingga peserta didik akan
belajar memecahkan suatu masalah
individu

baik  secara maupun

kelompok. Dalam melakukan
percobaan peserta didik dibimbing
guru karena menggunakan peralatan
dan bahan-bahan yang mungkin
berbahaya. Metode eksperimen akan
memudahkan guru dan peserta didik
dalam memahami materi pelajaran
yang dipelajari. Peserta didik akan
mengalami sendiri dan peserta didik

akan berusaha untuk memecahkan
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masalah yang telah diberikan. Peserta
didik akan belajar bagaimana cara
memecahkan masalah tersebut dan
peserta didik akan belajar kerjasama
dengan teman kelompok, apabila
dalam kegiatan belajarnya peserta
didik dibentuk dalam kelompok.
Berdasarkan penjelasan di atas,
penelitian ini dianggap sangat penting
untuk memperbaiki proses
pembelajaran, khususnya dalam mata
pelajaran limu Pengetahuan Alam,
bagi peserta didik kelas V yang
mengalami
(Underachiever) di SDN 6
Bendungan. Penggunaan metode

kesulitan belajar

eksperimen diharapkan dapat menjadi
salah satu solusi alternatif dalam
mengatasi permasalahan  dalam
proses pembelajaran tersebut. Hal ini
menjadi  lebih  krusial  karena
karakteristik peserta didik
Underachiever yang beragam dan
pendekatan pengajaran yang saat ini
terbatas pada metode ceramah dan
pemberian tugas. Metode eksperimen
yang akan digunakan diharapkan
dapat meningkatkan pemahaman
peserta didik Underachiever. Oleh
karena itu, penelitan mengenai
penggunaan metode eksperimen

untuk  meningkatkan pemahaman

peserta didik Underachiever kelas V di
SDN 6 Bendungan menjadi relevan.
Berdasarkan gambaran masalah
yang telah diuraikan di atas, dapat
diidentifikasi beberapa permasalahan
utama seperti proses pembelajaran
llImu Pengetahuan Alam yang saat ini
dilakukan oleh guru hanya sebatas
memberikan penjelasan materi, yang
mengakibatkan pemahaman peserta
didik Underachiever terhadap materi
yang diajarkan oleh guru menjadi
terbatas. Selain itu, metode yang
digunakan oleh guru tidak sesuai
dengan Kkarakteristik peserta didik
Underachiever yang beragam.
Idealnya, suasana belajar yang
diinginkan adalah menjadikan peserta
didik Underachiever sebagai subjek
yang aktif dalam proses pembelajaran
dengan kemampuan untuk menggali
dan memecahkan masalah dari
konsep yang dipelajari, sementara
peran guru lebih sebagai motivator
dan fasilitator. Namun, kenyataannya
sebagian besar peserta didik
Underachiever belum fokus dalam
proses pembelajaran ini. Penggunaan
metode eksperimen diharapkan dapat
meningkatkan keterlibatan peserta
didik Underachiever dalam
pemahaman materi pelajaran.

Namun, saat ini guru masih

3434



Pendas : Jurnal lImiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 08 Nomor 02, September 2023

mengandalkan metode tradisional
seperti ceramah dan pemberian tugas
sebagai metode pengajaran di kelas.

Berdasarkan batasan masalah
yang telah diuraikan di atas,
permasalahan penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut: Apakah
penggunaan metode eksperimen
dapat meningkatkan pemahaman
peserta didik Underachiever kelas V di
SDN 6 Bendungan terhadap mata

pelajaran IiImu Pengetahuan Alam?

B. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan
menggunakan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas
adalah kajian tentang situasi sosial
dengan maksud untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran. Dalam
penelitian tindakan kelas menurut
(Ade Haerullah, 2021) ada tahap-
tahap yang harus dilakukan dalam
bentuk siklus berulang yang di
dalamnya terdapat empat tahapan
yang dilalui, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan
refleksi. Keempat tahapan tersebut
akan dilakukan secara terus-menerus
dalam setiap siklusnya hingga tujuan
dari penelitian ini tercapai. Tujuan
dalam penelitian ini adalah

meningkatkan pemahaman dalam

pembelajaran IPA peserta didik
Underachiever kelas V SDN 6
Bendungan. Penelitian ini
dilaksanakan pada semester genap
tahun ajaran 2022/2023, yaitu tanggal
10 April 2023 sampai tanggal 13 Maret
2023. Penelitian dilaksanakan di kelas
V SDN 6 Bendungan. Subjek dalam
penelitian ini adalah peserta didik
Underachiever kelas V SDN 6
Bendungan vyang berjumlah 20
peserta didik, terdiri dari 7 peserta
didik laki-laki dan 13 peserta didik
perempuan. Objek dalam penelitian ini
adalah pemahaman peserta didik
Underachiever kelas V SDN 6
Bendungan pada mata pelajaran IPA.
Rancangan dalam penelitian ini
adalah menggunakan dua siklus yang
masing-masing siklus terdiri dari
empat tahap. Apabila hasil dari siklus
| belum bisa dikatakan berhasil maka
akan dilanjutkan ke siklus Il tahapan
yang sama sampai tujuan dari
penelitian ini tercapai. PTK ini akan
dilakukan secara kolaborasi antara

guru IPA dan peneliti. Guru IPA

berlaku membantu  pelaksanaan
tindakan, sedangkan peneliti
bertindak sebagai penyampai

informasi, fasilitator, dan pembimbing
peserta didik selama proses belajar

berlangsung. Kolaborasi berlangsung
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dari penelitan awal perencanaan
sampai tahap refleksi  dalam
melaksanakan penelitian  peneliti
mempersiapkan langkah-langkah
kegiatan dalam penelitian, yang
dimulai dari perencanaan, tindakan,
pengamatan (observasi), dan
kemudian refleksi. Teknik
pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi tes,
observasi, dan dokumentasi.
Instrumen pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
soal tes hasil belajar. Soal Tes Hasil
Belajar Pada penelitian ini adapun
instrumen yang digunakan adalah tes
formatif. Tes ini digunakan pada saat
pretest dan posttest yang
dilaksanakan pada setiap akhir
pembelajaran. Tes tersebut bertujuan
untuk mengetahui kemampuan awal
dan akhir peserta didik. Teknik
analisis data dalam penelitian ini
menggunakan analisis data deskriptif
kuantitatif. Data kuantitatif adalah data
yang berupa angka-angka,
sedangkan analisis deskriptif adalah
data  yang menentukan dan
menafsirkan data yang ada, yang
muncul, kecenderungan yang nampak
dan sebagainya (Djaali, 2020).
tersebut

Analisis data-data

menggunakan rumus-rumus

sistematis. Adapun  rumus-rumus
sebagai berikut.
1. Analisis Hasil Tes Pemahaman
a. Nilai Akhir Tes Pemahaman IPA
yang dicapai oleh peserta didik
merupakan hasil dari tes pilihan
ganda yang dikerjakan secara
individu. Pengkajian hasil tes ini
bertujuan untuk meraih data
yang menggambarkan sejauh
mana pemahaman dan prestasi
belajar peserta didik setelah
mengikuti proses pembelajaran.

Selanjutnya, terdapat formula

yang digunakan untuk
menghitung prestasi  belajar
peserta didik.
R = i X 100
N
Keterangan:

R = Nilai yang diperoleh peserta
didik
S = Jumlah skor yang diperoleh
N = Skor maksimal (Duli, 2019)
b. Prestasi belajar peserta didik
diukur melalui perhitungan nilai
rata-rata kelas, yang bertujuan
untuk menilai kemampuan rata-
rata peserta didik dalam kelas
tersebut. Melalui nilai rata-rata
kelas ini, guru dapat memahami
kemampuan peserta didik secara

keseluruhan dalam satu kelas.
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Proses perhitungan rata-rata ini
dilakukan oleh peneliti dengan

menggunakan rumus berikut.

X = 2%
N

Keterangan:

X = Rata-rata

> X = Jumlah nilai yang diperoleh
N = Jumlah peserta didik
(Simanjuntak, 2020)

Penilaian tingkat ketuntasan
belajar peserta didik dilakukan
melalui analisis tes dengan
merujuk pada Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM)
yang telah ditetapkan oleh
sekolah. Untuk mengukur tingkat
ketuntasan belajar  secara
klasikal, digunakan rumus

sebagai berikut.

TBK = K 100%

Keterangan:

TBK= Tuntas Belajar Klasikal

K = Banyak peserta didik yang
memenuhi KKM

N = Jumlah peserta didik
(Pusvita, 2022)

Tabel 1. Kriteria Ketuntasan Belajar

Klasikal
Nilai Keterangan
0% - 20% Sangat lemah
21% - 40% Lemah
41% - 60% Cukup
61% - 80% Kuat

81% - 100%
(Gregorius We’u, 2021)

Sangat kuat

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian tindakan kelas ini telah
dilaksanakan di SDN 6 Bendungan
pada tanggal 10, 11, 12, dan 13 April
2023. Penelitian ini dilakukan di kelas
V dengan melibatkan 20 peserta didik,
terdiri dari 7 peserta didik laki-laki dan
13 peserta didik perempuan. Dalam
rangka penelitian tindakan kelas ini,
peneliti berperan sebagai kolaborator
dengan guru dalam pelaksanaan
pembelajaran liImu Pengetahuan Alam
(IPA). Penelitian ini terdiri dari dua
siklus. Siklus | terdiri dari dua

pertemuan, di mana pertemuan

pertama digunakan untuk
mengimplementasikan metode
pembelajaran  berbasis ceramah,
sementara pertemuan kedua

digunakan untuk pelaksanaan
pembelajaran eksperimen dan diakhiri
dengan pemberian tes evaluasi. Siklus
Il juga terdiri dari dua pertemuan,
dengan pertemuan pertama
digunakan untuk menerapkan metode
pembelajaran berbasis eksperimen,
dan  pertemuan  kedua  untuk
melanjutkan  pembelajaran  serta
melakukan tes evaluasi.

Pengumpulan data dalam
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penelitian ini  dilakukan  melalui

kegiatan pembelajaran IPA yang
diatur sesuai dengan jadwal yang
telah ditetapkan. Pembelajaran IPA
menggunakan metode eksperimen
dengan alokasi waktu 35 menit untuk
setiap sesi pembelajaran. Penelitian
ini  berlangsung selama empat
pertemuan pelajaran. Adapun jadwal

penelitian dapat dilihat pada Tabel

berikut ini.
Tabel 2. Jadwal Penelitian
Siklus Tanggal Materi
Pretest 10-04-2023 Sifat-sifat benda dan
perubahannya
SIKIUS T~ 11 04-2023|  Sifat-sifat Benda
pertemuan 1
Siklus | 12-04-2023 Perubahan wujud
pertemuan 2 benda
Siklus I 13-04-2023 Sifat-sifat benda dan
pertemuan 1 perubahannya
Siklus I 13-04-2023 Sifat-sifat benda dan
pertemuan 2 perubahannya

Penelitian ini berlangsung selama

dua siklus. Sebelum penelitian

berlangsung  peneliti  melakukan
pretest terlebih dahulu. Setiap siklus

ada 2 kali pertemuan. Masing-masing

siklus tersebut mempunyai empat
tahapan pelaksanaan, yaitu
perencanaan (planning), tindakan

(acting), pengamatan (observing), dan
refleksi (reflection).

Tahap pra tindakan ini
dilaksanakan untuk memperoleh data
awal mengenai pemahaman peserta
didik di SDN 6 Bendungan sebelum
Untuk

dilaksanakan tindakan.

melaksanakan pra tindakan peneliti
bekerjasama dengan guru kelas V di
SDN 6 Bendungan.

kesepakatan denganguru kelas untuk

Berdasarkan

mengetahui pemahaman peserta didik
peneliti memperoleh data dari nilai
lembar penilaian peserta didik yang
telah diberikan oleh guru. Hasil nilai
penilaian yang dilakukan dalam pra
tindakan pada mata pelajaran IPA di
SDN 6 Bendungan dapat dilihat pada

Tabel di bawah ini.
Tabel 3. Hasil Pretest

Nilai Tertinggi 86
Nilai terendah 28
Rata-rata 53,70
Jumlah Tuntas 2
Jumlah Tidak Tuntas 18
Presentase Peserta didik 10
Tuntas %

Nilai rata-rata hasil pretest peserta
didikadalah 53,70 dengan ketuntasan
10%. Nilai rata-rata pretest peserta
didik belum mencapai kriteria minimal
75 dan untuk presentase ketuntasan
belum mencapai kriteria minimal yang
diharapkan yaitu kurang dari 50%.
Presentase ketuntasan pada hasil
kriteria

pretest belum mencapai

minimal, maka pelaksanaan proses

pembelajaran siklus I akan
dilaksanakan.
Hasil pra siklus  diketahui

pemahaman peserta didik pada mata
pelajaran IPA Kelas V SD N 6

Bendungan yang berjumlah 20 peserta
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didik mempunyai nilai tuntas (= 75)
sebesar 10% (2 anak), sedangkan
jumlah peserta didik yang belum tuntas
sebesar 90% (18 anak) dengan rata-
rata nilai secara keseluruhan sebesar
53,70.

masih diperlukan perbaikan dalam

proses pembelajaran yang akan
dilaksanakan pada siklus Il. Setelah
peneliti melakukan tes, hasil
peningkatan pemahaman  peserta

didik pada mata pelajaran IPA kelas V

Setelah  selesai  pelaksanaan SDN 6 Bendungan pada siklus I
pembelajaran pada siklus | peneliti adalah sebagai berikut.
melakukan tes untuk mengetahui Tabel 5. Hasil Pemahaman Peserta didik

o pada Siklus Il

pemahaman peserta didik pada mata Nilai Tertinggi 100

. Nilai Terendah 62
pelajaran IPA Kelas V SDN 6 Nilai Rata-Rata 88.40
Bendungan. Hasil pemahaman peserta Presentase _'?Ef]te;;a didikyang 19 (950
didik pada mata pelajaran IPA Kelas V. |Presentase Peserta didik yang Belum| ;5o

Tuntas

SDN 6 Bendungan pada siklus | Berdasarkan hasil penelitian dari

adalah sebagai berikut. data yang diperoleh pada siklus II

Tabel 4. Hasil Pemahaman Peserta didik

. diketahui bahwa persentase
pada Siklus |
Nilai Tertinggi 96 Pemahaman Peserta didik Pada Mata
Nilai Terendah 52 )
Nilai Rata-rata 75 Pelajaran IPA Kelas V SDN 6

Presentase Peserta didik yang Tuntas |12 (60%)

Bendungan yang tuntas (= 75) sebesar

Presentase Peserta didik yang Belum 8 (40%)
95 % (19 peserta didik), sedangkan

Tuntas

Berdasarkan hasil penelitian dari
_ _ yang belum tuntas 5 % (1 peserta
data yang diperoleh pada siklus I

, i didik), dengan rata-rata nilai secara
diketahui

ketuntasan

didik
Underachiever pada mata pelajaran
IPA Kelas V SDN 6 Bendungan yang
tuntas (= 75) sebesar 60% (12 peserta

bahwa hasil

keseluruhan 88,40 % dengan kategori

pemahaman peserta

baik dan telah mencapai indikator

keberhasilan.
Berdasarkan hasil penelitian pada

penelitian  tindakan  kelas untuk

didik), sedangkan yang belum tuntas

o meningkatkan pemahaman peserta
40% (8 peserta didik), dengan rata-

o didik pada mata pelajaran IPA Kelas V
rata nilai secara keseluruhan 75.

o ) SDN 6 Bendungan secara keseluruhan
Presentase hasil ini belum mencapai

yang
Oleh karena itu

. . dapat dilihat padaTabel di bawah ini.

indikator ketuntasan belajar

Tabel 6. Presentase Pemahaman Belajar
Klasikal Siklus | dan Siklus I

| Peserta didik Tuntas (%) | |

peneliti tentukan.
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Siklus | Siklus Il Keterangan

60 % 95 % Meningkat

Berdasarkan Tabel di atas terlihat
ada peningkatan pemahaman peserta
didik Underachiever pada mata
pelajaran IPA Kelas V SDN 6
Bendungan dengan menggunakan
metode eksperimen. Berdasarkan hasil
di atas diketahui bahwa pemahaman
peserta didik Underachiever pada mata
pelajaran IPA peserta didik pada siklus
Il mengalami peningkatan, hasil pada
siklus Il tersebut lebih  baik

dibandingkan dengan siklus I.

D. Kesimpulan

Peningkatan pemahaman materi
IPA kelas V di SDN 6 Bendungan pada
tahun pelajaran 2022/2023 dalam
topik "Sifat-sifat Benda dan
Perubahannya" Dberhasil dicapai
melalui dua siklus tindakan, dengan
perbaikan yang dilakukan oleh guru
pada siklus kedua. Perbaikan tersebut
mencakup peningkatan perhatian
peserta didik Underachiever dan, yang
paling penting, penjelasan ulang
tentang pelaksanaan metode
eksperimen, dengan dorongan agar
peserta didik Underachiever lebih aktif
berpartisipasi dalam kelompoknya.
Guru juga memberikan perhatian
khusus

kepada peserta  didik

Underachiever yang belum mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
Hasil penelitan  menunjukkan
adanya peningkatan pemahaman
materi IPA mengenai "Sifat-sifat
Benda dan Perubahannya” melalui
penerapan metode eksperimen di
kelas V SDN 6 Bendungan pada tahun
pelajaran 2022/2023.

peserta didik

Ketuntasan
pemahaman
Underachiever dalam mata pelajaran
IPA kelas V di SDN 6 Bendungan
pada siklus | mencapai 60%,
sedangkan pada siklus Il mencapai
95%.
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